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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas (Current Ratio) dan rasio 

solvabilitas (Debt to Equity Ratio) terhadap Harga Saham pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk tahun 

2012-2022. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Sumber data penelitian ini adalah data sekunder 

berupa ikhtisar laporan keuangan tahunan periode 2012-2022. Metode data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, pengujian signifikan meliputi uji 

statistik T dan F, serta uji koefisien korelasi dan koefisien determinasi. Dengan menggunakan software  SPSS 

versi 26. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Current Ratio tidak terdapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap Harga Saham, hal ini ditunjukan dengan hasil olah data nilai thitung lebih kecil dari ttabel 

sebesar -0.285 < 2,306 dengan nilai signifikan sebesar 0,783 > 0,05. Debt to Equity Ratio secara parsial tidak 

terdapat berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham hal ini ditunjukan dengan hasil olah data nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel sebesar 1,086 < 2,306 dengan nilai signifikan 0,309 > 0,05. Secara simultan, Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak terdapat berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham,  hal ini ditunjukan 

dengan hasil olah data nilai Fhitung lebih  kecil dari  Ftabel sebesar 1,381 < 4,459 dengan nilai signifikan 0,305 > 

0,05. Kemudian diperoleh nilai R square sebesar 0,257 yang menunjukan bahwa pengaruh variabel Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio memberikan kontribusi 25,7% terhadap Harga Saham, sedangkan sisanya 

sebesar 74,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Kata Kunci :  Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Harga Saham  

Abstract - This study aims to determine the effect of liquidity ratios (Current Ratio) and solvency ratios (Debt 

to Equity Ratio) on Share Price (Stock Price) at PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk in 2012-2022. The 

method used is a quantitative method. The data source for this research is secondary data in the form of a 

summary of the annual financial reports for the 2012-2022 period. The data method used in this study is 

descriptive analysis, classical assumption test, multiple linear regression tests, significant tests include 

statistical tests of T and F, as well as tests of the correlation coefficient and the coefficient of determination. 

By using SPSS software version 26. The results of this study show that partially Current Ratio does not 

significantly affect Stock Price, this is indicated by the results of processing the data tcount is smaller than 

ttable of -0.285 <2.306 with a significant value of 0.783 > 0 ,05. The Debt to Equity Ratio partially has no 

significant effect on Stock Price, this is indicated by the results of processing the data, the tcount value is 

smaller than the table of 1,086 <2.306 with a significant value of 0.309 > 0.05. Simultaneously, the Current 

Ratio and Debt to Equity Ratio have no significant effect on Stock Price, this is indicated by the results of data 

processing where the value of Fcount is smaller than Ftable of 1.381 <4.459 with a significant value of 0.305 

> 0.05. Then an R square value of 0.257 is obtained which indicates that the influence of the Current Ratio and 

Debt to Equity Ratio variables contributes 25.7% to Stock Price, while the remaining 74.3% is influenced by 

other variables. 

Keyword: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Stock 

1. PENDAHULUAN 

Prospek sektor-sektor yang bergantung pada belanja konsumen akan tetap menjanjikan 

karena tingginya permintaan yang berkelanjutan, didukung oleh jumlah penduduk yang besar dan 

daya beli yang tinggi. Apalagi bahan baku atau bahan baku industri berbasis konsumsi ini biasanya 

diperoleh di dalam negeri (berbasis sumber daya alam) sehingga tidak perlu didatangkan dari luar 

negeri.  Harga jual hasil produksi otomatis menjadi terjangkau oleh konsumen. 

Memulai pengembangan di dalam perusahaan akan meningkatkan kinerja produk dan potensi 

inovasi, sehingga memerlukan sejumlah besar sumber daya Lubis dan Sabrina (2019). Untuk 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/
mailto:Tiaraaaasariiii@gmail.com
mailto:2dosen02498@unpam.ac.id


TEKNOBIS : TEKNOLOGI, BISNIS DAN PENDIDIKAN 

Volume 1, No. 03, Tahun 2024 

ISSN 3024-8265 (media online) 

Hal 392-405 
 

Tiara Sari | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/teknobis | Page 393 

memenuhi kebutuhan finansialnya, individu mungkin menjual sahamnya di pasar saham. Tujuan 

penerbitan saham perseroan adalah untuk menghimpun dana, memperluas dan mempertahankan 

kelangsungan hidup perseroan di masa depan, yang dapat menunjukkan prospek perseroan di masa 

depan. karena di dalam saham sendiri menjanjikan keuntungan yang sangat besar.  

Harga saham dapat diartikan sebagai harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 

ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 

bersangkutan di pasar modal. Harga saham sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan bisnis 

dan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, para investor yang akan berinvestasi dalam bentuk 

saham sangat memerlukan informasi-informasi akurat sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan pilihan. Faktor fundamental selalu dijadikan acuan investor dalam membuat keputusan 

investasi di pasar modal. Untuk mengukur dan menganalisa kondisi fundamental suatu perusahaan, 

alat ukur yang utama digunakan adalah laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan rugi 

laba (Income Statement), neraca (Balance Sheet), dan kondisi arus kas (Cash Flow) perusahaan. 

Posisi rugi laba perusahaan, keadaan neraca perusahaan, perbandingan antara ekuitas dan utang, dan 

kondisi arus kas harus selalu diperhatikan untuk dapat mendeteksi keadaan perusahaan apakah masih 

cukup likuid untuk beroperasi atau justru ada masalah.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

a. Manajemen   

Kata Manajemen berasal dari Bahasa Prancis kuno management, yang memiliki arti seni 

melaksanakan dan mengatur. Manajemen belum memiliki definisi yang mapan dan diterima secara 

universal. Kata manajemen mungkin berasal dari Bahasa Itala (1561) maneggiare yang berarti 

“mengendalikan” terutamanya “mengendarai kuda” yang berasal dari Bahasa latin manus yang 

berarti “tangan”. Kata ini mendapat pengaruh dari Bahasa Prancis manage yang berarti 

“kepemilikan kuda” (yang berasal dari Bahasa inggris yang berarti seni mengendalikan kuda), 

dimana istilah inggris ini juga berasal dari Bahasa Italia. Bahasa Prancis lalu mengadopsi kata ini 

dari Bahasa Inggris menjadi management, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. 

Menurut Sarinah & Mardalena (2017:7) manajemen adalah suatu proses dalam rangka 

mencapai tujuan dengan bekerja bersama melalui orang-orang dan sumber daya organisasi lainnya.  

2.2 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis menurut Sugiyono (2019:99), adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. 

Berdasarkan hubungan variabel dalam kerangka berfikir, maka dibuat hipotesis penelitian 

sebagai berikut yaitu : 

a. Hipotesis 1 

Ho : Diduga tidak adanya pengaruh antara Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham secara parsial 

Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Periode  2012-2022. 

Ha : Diduga adanya pengaruh antara Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham secara parsial Pada 

PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Periode 2012-2022. 

b. Hipotesis 2 

Ho : Diduga tidak adanya pengaruh antara Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 

secara parsial Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Periode 2012-2022.  

Ha : Diduga adanya terdapat pengaruh antara Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 

secara parsial Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Periode 2012-2022. 

c. Hipotesis 3  
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Ho : Diduga tidak terdapat pengaruh antara Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) 

terhadap Harga Saham secara simultan Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Periode 

2012-2022. 

Ha : Diduga terdapat pengaruh antara Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap 

Harga Saham secara simultan Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Periode 2012-2022. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif . Menurut Hardani (2020), penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian ilmiah yang terstruktur terhadap fenomena serta hubungannya. Dimana dalam 

penelitian ini yang menjadi variable bebas (X) adalah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

sedangkan variable terkaitnya (Y) adalah Harga Saham. Data yang digunakan adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang melalui media perantara 

(diperoleh, dikumpulkan, dan diolah pihak lain). 

3.2 Populasi dan sampel 

a. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020:130) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek 

/ subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. berdasarkan hal tersebut , maka populasi dari 

penelitian ini adalah menggunakan laporan tahunan konsolidasian PT Hanjaya Mandala Sampoerna, 

Tbk Periode 2012-2022. 

b. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Maka, 

sampel yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah laporan keuangan konsolidasian PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk periode 2012-2022 yang terdiri dari laporan neraca konsolidasian. 

3.3 Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2013: 206), analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Analisis deskriptif dilakukan untuk mendapatkan gambaran responden yang didapat 

dari kuesioner yang dibagikan kepada responden, dan kemudian diuraikan dengan menggunakan 

kalimat. 

3.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear 

berganda. Uji asumsi klasik penting dilakukan untuk menghasilkan estimator yang linear tidak bias 

dengan varian yang minimum BLUE (Best Linier Unibiased Estimator), yang berarti model regresi 

tidak mengandung masalah.Berikut adalah uji asumsi klasik yang harus dipenuhi oleh model regresi. 

Menurut Ghozali (2017:33) apabila asumsi kalsik terpenuhi maka estimasi regresi dengan 

ordinary least square (OLS) akan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), artinya pengambilan 

keputusan melalui Uji F dan Uji T tidak boleh bias. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa uji asumsi klasik diantara nya yaitu : 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi nilai residual 

memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual 

yang terdistribusikan secara normal”. Beberapa uji normalitias yaitu dengan melihat penyebaran 

data pada sumber diagonal pada grafik P-P Plot of Regression Standardized residual atau dengan uji 

One Sample Kolmogrow Smirnov melalui SPSS. 
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2) Uji Multikoliniearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang mengandung multikolinearitas berakibatkan pada 

kesalahan standar estimasi yang akan cenderung meningkat dengan bertambahnya variabel 

indenpendent, tingkat signifikansi yang digunakan untuk menolak hipotesis yang salah juga akan 

semakin besar. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yang tinggi antara variabel 

independen dapat dideteksi dengan cara melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 

kedua ukuran ini menujukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi niai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 

tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan tidak terjadi 

multikolineartitas adalah nilai tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai VIF di bawah 10.0. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan kepengamatan lain. Jika varians dari residual 

suatu pengamantan kepengamatan lain tetap, maka disebut homokesdastisitas, sementara itu, untuk 

varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Mendeteksi ada atau tidaknya heterokedatisitas 

adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 

residualnya SPRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SPRESID dan ZPRED dimana sumbu X adalah 

Y yang telah diprediksi) 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi linear ada korelasi antarkesalahan 

penganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya) . Jika terjadi 

korelasi maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Besarnya nilai sebuah data dapat saja 

dipengaruhi atau berhubungan dengan data lainnya. Regresi secara klasik mensyaratkan bahwa 

varibel tidak boleh tergejala autokorelasi , jika terjadi autokorelasi , maka model regresi menjadi 

buruk karena akan menghasilkan parameter yang tidak logis dan time series terikat dari waktu-waktu, 

beda halnya dengan data cross section yang tidak terikat oleh waktu.  

Mendekteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin watson. Kiteria dalam 

pengujian Durbin Watson yaitu Sujarweni  (2016:232) : 

a. Jika 0 < d < Dl, berarti ada autokorelasi positif. 

b. Jika 4 – Dl < d < 4, berarti ada auto korelasi negative. 

c. jika 2 < d < 4 – dU < d ,2, berarti tidak ada autokorelasi positif  atau   negatif. 

d. Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 –dU  ≤ 𝑑 ≤ 4 –dL, pengujian tidak    meyakinkan . Untuk itu dapat 

digunakan uji lain atau menambah data. jika nilai dU <  d < 4- dU, maka tidak terjadi 

autokorelasi. 

Run test juga merupakan dari statistik non- parametik dapat pula digunakan untuk menguji 

apakah atar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat  hubungan 

korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat 

apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis).  

Run test dilakukan dengan membuat hipotesis dasar, yaitu : 

H0 : Residual (res_1) random (acak) 

Ha : Residual (res_1) tidak random\ 
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3.5 Uji Regresi 

1) Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut Arifin (2017 : 156), regresi linier berganda adalah terdapat dua atau lebih variabel 

independen (bebas) dan terdapat satu variabel dependen (terikat). PAnalisis regresi linear ganda 

pada penelitian ini digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen (Harga 

Saham). Bila variabel independen (Current Ratio dan Debt To Equity Ratio) sebagai indiktor. 

Analisis ini digunakan dengan melihat dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) 

dan variabel independen (X1 dan X2). Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk membuktikan sejauh mana pengaruh Current Ratio (CR). < 0,05.  

2) Uji F (Uji Simultan) 

Menurut Widarjono (2015:22), uji t dipakai untuk menguji apakah masing-masing variable 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, namun peneliti harus menentukan akan 

menggunakan pengujian satu sisi atau dua sisi. Tingkat signifikan dalam penelitian adalah 5% 

artinya resiko kesalahan mengambil keputusan adalah 5%. Hipotesis yang akan diuji adalah : 

a. Ho : b1 = b2 =b3 = 0, artinya semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Ha : b1  ≠  b2 ≠  b3  ≠  0, artinya semua variabel independen secara simultan merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 

3.6 Koefisien Korelasi  

Menurut Siregar (2013:337) koefisien korelasi merupakan bilangan yang menyatakan 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih juga dapat menentukan arah hubungan dari kedua 

variable. 

Koefisien korelasi (r) menunjukan derajat korelasi antara variabel independen dan variabel 

dependen. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas -1 hingga +1 (-1< r ≤ +1) yang 

menghasilkan beberapa kemungkinan, antara lain sebagai berikut : 

1) Tanda positif menunjukan adanya korelasi positif dalam variabel-   variabel yang diuji, yang 

berarti setiap kenaikan dan penurunan nilai-nilai X akan diakui dengan kenaikan dan 

penurunan Y. Jika r = +1 atau mendekati 1 maka menunjukkan adanya pengaruh positif antara 

variabel-variabel yang diuji sangat kuat.  

2) Tanda negatif menunjukan adanya korelasi negatif antara variabel-variabel yang diuji, berarti 

setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikuti dengan penurunan nilai Y  

3) dan sebaliknya. Jika r = -1 atau mendekati -1 maka menunjukan adanya pengaruh negatif dan 

korelasi variabel-variabel yang diuji lemah. 

3.7 Koefisien Determinasi  

Menurut Sujarweni (2015:164) “Koefisien Determinasi  (R2) digunakan untuk mengetahui 

prosentasi perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X)”. Jika R2 

semakin besar, maka prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel 

bebas (X) semakin tinggi. Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: Kd =  r2 x 100% Dimana:  

Kd = Koefisien determinasi  

r2 = Koefisien korelasi  

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 

1) Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent 

lemah. 

2) Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisa 

a. Uji Statistik Deskriptif 

Rasio lancar (CR), rasio utang terhadap ekuitas (DER), dan harga saham merupakan tiga 

variabel yang dapat diukur dengan menggunakan statistik deskriptif. Metrik ini memberikan 

informasi tentang nilai rata-rata, minimum, dan maksimum dari variabel. Analisis data dan informasi 

statistik dapat diperoleh dari statistik deskriptif. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

cr 11 152.77 656.74 324.8009 180.21296 

der 11 11.02 97.22 53.3145 33.61634 

harga saham 11 840 94000 27511.82 35726.473 

Valid N (listwise) 11     

Sumber :Output SPSS versi 26 diolah oleh penulis 2023 

Berdasarkan Tabel diatas, menujukkan hasil dari variabel dependen yaitu Harga Saham (Y) 

dengan jumlah data yang digunakan sebanyak 11 memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 840, 

nilai nilai terbesar (maksimum) sebesar 94,000, dan nilai rata – rata (mean) sebesar 27511,82, dan 

memperoleh nilai standar deviasi sebesar 35726,473. 

1) Uji Dasar Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini meiliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Penjelasan dari uji asumsi klasik pada penelitian yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas  

Tujuan uji normalitas adalah untuk menilai keakuratan residu dalam model regresi 

konvensional, terlepas dari apakah residu tersebut mengikuti distribusi normal atau tidak. Kondisi 

normalitas seringkali tidak terpenuhi karena sebaran data yang dianalisis menyimpang dari sebaran 

normal karena adanya outlier pada data sampel. Untuk menilai kenormalan suatu model, kerangka 

teoritis dibangun dengan cara berikut: 

 

            Sumber : Hasil Output SPSS versi 26 Diolah Penulis 2023 

Gambar  1. Grafik Hasil Uji Normalitas P-P Plot 
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Agar uji normalitas efektif dalam mengidentifikasi variabel, uji tersebut harus menentukan 

apakah residu model regresi mengikuti distribusi normal. Titik-titik data tersebar secara acak di 

sekitar garis diagonal, sehingga menunjukkan bahwa sebarannya sejajar dengan arah garis, seperti 

terlihat pada plot normal di atas. 

b. Multikolonearitas 

Dalam model regresi, uji multikolinearitas mencari bukti adanya korelasi yang kuat atau 

sempurna antar variabel independen. Adanya multikolinearitas dalam suatu model regresi 

ditunjukkan dengan adanya variabel independen yang berkorelasi tinggi atau berkorelasi sempurna. 

Untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam analisis regresi mempunyai hubungan 

linier, dilakukan pemeriksaan multikolinearitas. Pengujian koefisien korelasi antar variabel 

independen merupakan salah satu cara untuk menemukan permasalahan multikolinearitas dalam 

suatu model regresi. Kebalikan dari toleransi adalah VIF, oleh karena itu angka VIF yang tinggi 

menunjukkan nilai toleransi yang rendah (VIF = 1/Toleransi). Biasanya, nilai toleransi yang lebih 

besar dari 0,10 atau nilai VIF yang lebih rendah dari 10,0 digunakan untuk menetapkan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 7.708 457.613  .017 .987   

CR -.224 .784 -.112 -.285 .783 .599 1.670 

DER 5.347 4.923 .428 1.086 .309 .599 1.670 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber :Output SPSS versi 26 diolah oleh penulis 2023 

Dari tabel diatas, menjelaskan bahwa pada kolom Tolerance nilai Current Ratio (CR) dan 

nilai DER sebesar 0,599 atau sebesar diatas angka 0,10 . Sedangkan pada VIF Current Ratio (CR) 

dan Debt To Equity Ratio (DER) memiliki nilai 1,670 atau dibawah angka 10,0. Dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan nilai Tolerance yang diatas 0,10 dan nilai VIF yang dibawah 10,0 maka dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas . 

c. Heteroskedastisitas 

Memeriksa sisa-sisa model regresi untuk mengetahui tanda-tanda heteroskedastisitas adalah 

tujuan utama dari pengujian ini. Heteroskedastisitas mengacu pada adanya variasi yang bervariasi 

pada residu pengamatan kedua, sedangkan homoskedastisitas mengacu pada tidak adanya variasi 

tersebut. Heteroskedastisitas dapat ditemukan dengan membuat plot yang menunjukkan nilai 

antisipasi variabel dependen ZPRED terhadap SPRESID yang tersisa. 

d. Autokorelasi  

Apabila suatu variabel pengganggu dikorelasikan dengan variabel pengganggu lainnya dalam 

beberapa observasi yang dilakukan pada waktu berbeda, fenomena ini disebut autokorelasi. Untuk 

menemukan masalah autokorelasi, dapat digunakan uji Durbin-Watson (DW). Dua angka 

membentuk tabel DW: batas bawah (dL) dan batas atas (dU). Kita dapat memperoleh nilai dL dan 

dU dengan melihat tabel statistik Durbin-Watson, yang menanyakan k, jumlah observasi, dan daftar 

semua variabel independen (tidak termasuk konstanta). Untuk mengetahui adanya autokorelasi, 

desain hipotesis dibangun dengan cara sebagai berikut:  

1) Jika 0 < d < Dl, berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika 4 – Dl < d < 4, berarti ada auto korelasi negative. 

3) Jika 2 < d < 4 – dU < d ,2, berarti tidak ada autokorelasi positif  atau negatif. 
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4) Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 –dU  ≤ 𝑑 ≤ 4 –dL, pengujian tidak meyakinkan. 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 
R 

Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .507a .257 .071 341.471 .257 1.381 2 8 .305 .972 

Sumber :Output SPSS versi 26 diolah oleh penulis 2023 

2) Uji Regresi  

a. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda sering digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan maupun parsial. Variabel independennya 

terdiri dari Current Ratio (X1) dan Debt To Equity Ratio (X2), sedangkan variabel dependennya 

adalah Harga Saham (Y). Hasil yang diperoleh dari manipulasi data adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 7.708 457.613  .017 .987   

CR -.224 .784 -.112 -.285 .783 .599 1.670 

DER 5.347 4.923 .428 1.086 .309 .599 1.670 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber :Output SPSS versi 26 diolah oleh penulis 2023 

Tabel di atas menjelaskan bahwa diketahui nilai constant (a) sebesar 7,708, sedangkan nilai 

koefisien regresi Current Ratio sebesar – 0,224 dan nilai koefisien regresi Debt To Equity Ratio 

sebesar 5,347, maka persamaan regresi berbentuk sebagai berikut  

3) Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis adalah cabang ilmu statistika inferensial yang dipergunakan untuk menguji 

kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan menarik keisimpulan apakah menerima atau 

menolak pernyataan tersebut. Pernyataan ataupun asumsi sementara yang dibuat untuk di uji 

kebenarannya tersebut dinamakan dengan Hipotesis (Hypothesis) atau Hipotesa. Tujuan dari Uji 

Hipotesis adalah untuk menetapkan suatu dasar sehingga dapat mengumpulkan bukti yang berupa 

data-data dalam menentukan keputusan apakah menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan 

atau asumsi yang telah dibuat. 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengtahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Untuk melihat apakah model regresi pada uji t berpengaruh secara 

parsial antara variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan melihat nilai sig. tabel pada 

model regresi. Jika nilai sig. < 0.05 maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Hasil pengolahan data memberikan hasil sebagai berikut:   
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Tabel 5. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.708 457.613  .017 .987 

CR -.224 .784 -.112 -.285 .783 

DER 5.347 4.923 .428 1.086 .309 

a.Dependent Variable: Harga Saham 
 

Sumber :Hasil Output SPSS versi 26 Diolah penulis 2023 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F atau uji Bersama – sama digunakan untuk menguji variabel bebas secara Bersama – 

sama terhadap variabel terikat . Uji ini digunakan dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan 

nilai Ftabel . Apabila Fhitung > Ftabel dengan signifikan dibawa 0,05 (5%) maka secara simultan variabel 

bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat  begitulah sebaliknya. 

Tabel 6.  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 321956.198 2 160978.099 1.381 .305b 

Residual 932818.709 8 116602.339   

Total 1254774.908 10    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), DER, CR 

 Sumber :Hasil Output SPSS versi 26 Diolah penulis 2023 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil uji F tidak terdapat pengaruh variabel 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama terhadap variabel terikat Harga Saham 

. Hal ini bisa dibuktikan dengan nilai Fhitung 1,381< Ftabel 4,459 dengan nilai signifikan 0,305 > 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara bersama – sama Current Ratio Dan Debt To 

Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham  

4) Uji Koefisien Korelasi  

Dalam hal ini, kami tertarik pada linearitas hubungan antara rasio lancar (CR) dan rasio utang 

terhadap ekuitas (DER) dan harga saham, dan kami ingin mengukur hubungan ini menggunakan 

koefisien korelasi. Datanya ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 
R 

Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .507a .257 .071 341.471 .257 1.381 2 8 .305 .972 

Sumber :Hasil Output SPSS versi 26 Diolah penulis 2023 
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5) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi Independen. Dengan koefisien determinasi dapat di ketahui kontribusi 

pengaruh variabel Independen terhadap variabel dependen . Nilai koefisien determinasi adalah 

diantara nol dan satu.  

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 
Durbin-

Watson R Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .507a .257 .071 341.471 .257 1.381 2 8 .305 .972 

 Sumber :Hasil Output SPSS versi 26 Diolah penulis 2023 

Berdasarkan table diatas koefisien determinasi besar pengaruh variabel bebas di tunjukkan 

oleh nilai R Square sebesar 0,257 maka (KD=r2) x 100% =(100 x 0,257 ) artinya 25,7% tingkat 

Harga Saham dipengaruhi kedua variabel bebas Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio 

(DER). Sedangkan sisanya 74,3% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian ini.  

4.2 Pembahasan Penelitian 

Hasil pembahasan mengenai pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

PT terhadap harga saham disajikan di bawah ini. Berikut beberapa informasi mengenai Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk: 

a.   Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) penelitian ini, secara parsial diduga 

Current Ratio (X1) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham (Y) ditolak. Berdasarkan tabel hasil 

uji t menunjukkan bawah nilai signifikansi sebesar 0,783 dengan nilai beta –0,224 dan nilai thitung -

0,285 < ttabel 2,306 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak . Kesimpulannya nilai. Sig (0,783) > 0,05 

artinya variabel Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini 

disebabkan karena tingginya nilai Current Ratio yang berarti menumpuknya aset lancar perusahaan, 

dan menggambarkan bahwa perusahaan belum bisa menggunakan kelebihan aset lancarnya untuk 

berinvestasi yang dimana investasi tersebut bisa menambah suatu keuntungan bagi perusahaan itu 

sendiri 

Dan penelitian ini mempunyai persamaan yang sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan Indra Firmansyah, Apriali Maharani yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Namun Penelitian tersebut tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Muhammad Rizky Novalddin, Muhammad Nurrasyidin, dan Meita Larasati 

yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham.  

b. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) penelitian ini, secara parsial diduga Debt 

To Equity Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham (Y) ditolak. Berdasarkan tabel hasil 

uji t menunjukkan bawah nilai signifikansi sebesar 0,309 dengan nilai beta 5,347 dan nilai thitung 

1,086 < ttabel 2,306 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak . Kesimpulannya nilai. Sig (0,309) > 0,05 

artinya variabel Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan  terhadap Harga Saham. Hal ini 

sesuai teori jika Debt To Equity Ratio di suatu perusahaan tinggi maka perusahaan tersebut memiliki 

utang yang cukup besar dibanding dengan modalnya. Hal ini menunjukkan tingginya resiko 

investasi diperusahaan tersebut sehingga menyebabkan investor berfikir bahwa jika perusahaan 

yang memiliki utang yang cukup besar serta tingkat keamanan investasi di perusahaan tersebut 

menjadi rentan, disisi lain jika perusahaan memiliki utang yang banyak perusahaan bisa 
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menggunakannya untuk investasi sehingga bisa menigkatkan laba, sehingga investor menjadi sulit 

untuk mengukur kinerja perusahaan sehingga DER tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Dan penelitian ini mempunyai persamaan yang sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan Liber Kristani Nazara, Friska Darnawaty Sitorus, Juli Risma Wati Perangin– Angin, Mei 

Wandani Saputri yang menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Namun Penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Indra Firmansyah dan Apriali Maharani yang menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio 

(DER) secara parsial berpengaruh  terhadap Harga Saham.  

c. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham.  

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan diduga Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham. Dengan hasil uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,305 > 

0,05 dan nilai Fhitung 1,381 < 4,459. Maka Ho terima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

Current Ratio dan Debt To Equity Ratio secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. Hal ini juga ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 25,7% sedangkan sisanya 74,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dan penelitian ini mempunyai persamaan yang sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan I Dewa Gede Suryawan Dan I Gede Ary Wirajaya yang mneyatakan bahwa Current Ratio 

(CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. Namun Penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian Indra Firmansyah dan 

Apriali Maharani yang menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh  

terhadap Harga Saham.  

5. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan Penelitian yang telah peneliti lakukan untuk mengetahui 

pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk periode 2012-2022, seperti yang ditunjukkan oleh temuan penelitian yang 

disajikan pada Bab IV. Peneliti mampu merumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Current Ratio memiliki pengaruh negatif terhadap Harga Saham . Hasil ini diperkuat dengan 

hasil uji hipotesis parsial nilai Thitung Current Ratio menunjukkan nilai Thitung -0,285 < Ttabel 

2,036 dengan nilai signifikansi 0,783 > 0,05 . Dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.  

b. Debt To Equity Ratio memiliki pengaruh positif terhadap Harga Saham . Hasil ini diperkuat 

dengan hasil uji hipotesis parsial nilai Thitung Debt To equity Ratio menujukkan nilai Thitung 

1,086 < Ttabel 2,036 dengan nilai signifikansi 0,309 > 0,05 . Dapat disimpulkan bahwa Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

c. Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham yang ditunjukkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung 1,381< 

Ftabel 4,459 dengan nilai signifikansi 0,305 > 0,05. Dan juga berdasarkan uji koefisien 

determinasi (R2), dimana nilai R Square sebesar 25,7%. Hal ini berarti Current Ratio dan Debt 

To Equity Ratio secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham sebesar 25,7% sedangkan sisanya 74,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini .   

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian selanjutnya hendaknya mengakui keterbatasan penelitian ini agar mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih akurat. Beberapa contoh kendala tersebut adalah: 

a. Hasilnya tidak dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas karena penelitian ini hanya 

melibatkan satu perusahaan. 
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b. Karena akses terhadap laporan keuangan tahun-tahun sebelumnya melibatkan pembayaran, 

penelitian yang menggunakan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki keterbatasan. 

c. Ada kemungkinan terjadi kesalahan input, terutama pada data numerik, karena data yang 

digunakan merupakan data sekunder. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti selanjutnya mungkin dapat 

menggunakan beberapa usulan sebagai bahan pertimbangan: 

a. Memperluas sampel dengan menggunakan cara menambah periode pengamatan sehingga 

memberikan sampel yang lebih besar dan peluang untuk mendapatkan kondisi nyata 

b. Bagi Perusahaan  

Jika tujuannya adalah untuk menaikkan harga saham perusahaan, maka penelitian ini dapat 

menunjukkan bagaimana memaksimalkan rasio lancar (CR) dan rasio utang terhadap ekuitas 

(DER). Hal ini juga dapat berfungsi sebagai laporan atau contoh dari strategi ini.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya . 

Temuan penelitian ini dapat berfungsi sebagai studi kasus dan referensi topik, serta 

menginformasikan metode perkuliahan. Diharapkan para peneliti dapat mengeksplorasi faktor-

faktor lain di luar pertimbangan tersebut untuk mendapatkan hasil yang lebih beragam dan 

lebih baik.…. 
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